
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan    

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

(1). Hasil uji fitokimia salah satu isolat, ekstrak metanol daun Bunga Pagoda 

(Clerodendrum paniculatum) menunjukkan positif senyawa alkaloid. 

(2) Hasil analisis menggunakan spektrofotometri infra merah diduga isolat 

merupakan senyawa golongan alkaloid alisiklik jenis Orinitin dengan 

karakteristik gugus fungsi: N-H, C-H, C=O,C-N, dan N-C=O. 

(3) Hasil analisis UV-Vis  pada panjang gelombang 213,5 nm pada transisi 

elektronik berturut-tururt dari n- * dan n- *, isolat mengandung gugus 

C=O dan gugus N-H. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa isolat daun Bunga Pagoda 

(Clerodendrum paniculatum). Menunjukkan positif terhadap senyawa alkaloid, 

maka disarankan Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukkan 

struktur dari isolat menggunakan metode GC-MS dan NMR. 
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